






1.1 Latar Belakang 
Lahirnya karya sastra yaitu sebagai eksistensi dari keinginan pengarang 
dalam memberikan gagasan, ide, serta pesan tertentu yang di bawanya. Karya sastra 
juga memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat secara tak 
langsung, yaitu melalui usaha membaca secara seksama serta mencari makna yang 
tersembunyi di balik karya sastra. Media bahasa menjadi sarana penyampaian yang 
dilahirkan oleh ide dan realitas sosial budaya pengarang. Aminuddin (1990: 57) 
menyatakan bahwa karya sastra adalah fenomena sosial dan budaya, mengaitkan 
proses kreativitas dari manusia. Lahirnya karya sastra yaitu pengekspresian 
pengalaman dari seorang pengarang dengan adanya suatu imajinasi. 
Mengacu pada uraian yang telah dipaparkan di atas, adanya karya sastra 
diciptakan oleh pengarang sesuai dengan kenyataan sosial dan budaya yang ada 
serta dari pengalaman pengarang. Realitas serta pengalaman tersebut dirangkum ke 
dalam kata secara baik dan tentunya menarik yang menjadi suatu hasil 
karya.Sepemikiran dengan pendapat Pradopo (2002:59) yang menyatakan bahwa 
sebuah karya sastra dipengaruhi dari pengalaman yang ada pada lingkungan 
pengarang. Dengan demikian, pengalaman pengarang berperan penting baik secara 
langsung maupun tidak langsung dalam sebuah karya sastra. 
Novel adalah anak dari sebuah karya sastra yang menggambarkan setiap 
lingkup sosial masyarakat, dunia politik, lingkup ekonomi, serta budaya 





masyarakat. Seperti halnya diungkapkan oleh Wellek &Warren (1995: 15) yang 
mengemukakan bahwa melalui sebuah sastra bisa dipahami setiap pandangan 
lingkup masyarakat serta dapat dikatakan fakta sosial atau gambaran sebuah 
kehidupan. Dengan demikian adanya sebuah bentuk penghargaan tersendiri pada 
karya sastra, hasil buah karya seorang sastrawan penting dilakukan. Salah satu 
wujud penghargaan dari peneliti pada novel sebagai salah satu karya sastra yaitu 
kajian pada novel dengan judul Hubbu karya Mashuri. 
Dalam hal ini yang menjadi objek kajian adalah sebuah karya sastra yaitu 
novel. Sisi lain dari sebuah novel berkaitan dengan pengarangnya. Mashuri sebagai 
seorang pengarang dengan karya novel Hubbu yang dihasilkannya, tentu terikat 
dengan lingkup budaya di Indonesia sebagai lingkungan globalnya dan kebudayaan 
Jawa menjadi lingkungan lokalnya. Sebuah langkah tepat untuk usaha 
mendistribusikan nilai-nilai sosial dalam budaya Jawa terhadap novel yaitu dengan 
cara meningkatkan penghargaan pada sebuah novel. Dengan demikian, usaha dalam 
melakukan penghargaan pada novel sebagai salah satu karya sastra bisa melalui 
pengkajian ilmiah. Tak hanya itu saja, serta nanti akan menjadi sebuah ukuran bagi 
sikap dan tindakan sosial yang berbeda di dalam cerita sebuah novel. Nilai sosial 
budaya Jawa yang sangat menarik, tersaji di dalam sebuah cerita novel Hubbu karya 
Mashuri. 
Alur cerita yang runtut secara baik sertalatar suasana yang hangat dan indah 
terangkum di dalam novel Hubbu. Latar yang menonjol di dalamnya terdapat latar 
budaya santri serta budaya Jawa yang kental. Sesuatu lain yang menarik dari novel 





sikap perilaku hidup dalam budaya Jawa.  Hal inilah yang menjadikan novel Hubbu 
menonjol dari suasana cerita yang ditampilkannya.   Mashuri  sebagai pengarang 
menyisipkan cerita wayang untuk mengungkapkan ide serta gagasannya 
berhubungan dengan kenyataan sosial, politik dan budaya yang ada pada zaman 
sekarang. Di dalam ceritanya terdapat sisi latar kehidupan budaya Jawa yang sangat 
kental dan dijaga. Hal ini terlihat ketika tokoh utama termasuk tokoh-tokoh yang 
berada di sekitar tempat tinggal tokoh utama, dalam berperilaku serta sikap 
kesehariannya sangat menjaga adat istiadat dalambudaya Jawa yang ada. Novel 
tersebut sangat menggugah penulis untuk mengkajinya lebih dalam karena cerita di 
dalamnya mempunyai latar sosial budaya Jawa yang kuat. 
Novel Hubbu karya Mashuri ini mendapatkan penghargaan dari Dewan 
Kesenian Jakarta (DKJ). Novel tersebut mendapatkan juara I Sayembara Novel 
DKJ pada tahun 2006. Dewan juri memilih novel Hubbu sebagai pemenang juara I 
Sayembara Novel DKJ dikarenakan ceritanya sangat utuh dan padu di dalamnya. 
Mashuri sebagai penulis novel tersebut lahir di Lamongan dan juga menjadi 
alumnus dari Sastra Indonesia Universitas Airlangga Surabaya pada tahun 2002. 
Dari lingkup latar tempat pengarang novel yang berada di Jawa khususnya Jawa 
Timur, dilahirkannya sebuah novel yang berjudul Hubbu berlatar budaya santri 
serta budaya Jawa.    
Oleh karena itu novel yang akan penulis kaji berjudul Hubbu karya Mashuri. 
Latar sosial budaya Jawa dalam cerita novel tersebut mampu menjadi pendorong 
bagi pola pikir serta perilaku seseorang untuk menjunjung budaya dan kehidupan 





mengingatkan kembali nilai-nilai sosial di dalam budaya masyarakat yang saat ini 
harusnya dipegang dan tidak melupakan tatanan nilai dalam bermasyarakat. 
Terlihat pada salah satu kasus anak yang melawan orang tua seperti dilansir dari 
detiknews.com, judul berita yang dimuat yaitu:“Viral Anak Tendang Kepala Ibu, 
Gara-garanya Tak Diberi Uang Rp 10 Ribu.” "Dia meminta uang Rp 10 ribu tapi 
tidak dikasih, ibunya tidak punya duit," tutur Kapolsek Tegalsari, Surabaya ketika 
diwawancarai detikcom (Utomo, 2019). Di dalam berita tersebut terdapat adegan 
anak yang jelas menyepak kepala ibu yang melahirkannya. Kejadian tersebut 
berada di ibu kota Jawa Timur yaitu Surabaya serta ramai di berbagai media sosial. 
Anak tersebut tentu melampaui batasan norma hanya dikarenakan nominal uang 
yang tak seberapa yaitu Rp 10.000. 
Dengan adanya contoh kasus anak seperti yang dipaparkan di atas 
mengindikasikan kurangnya nilai sosial yang ditanamkan pada anak tersebut. Mulai 
terkikisnya pedoman nilai-nilai di dalam budaya Jawa. Seharusnya sikap anak 
terhadap orang tua adalah menghormati sekaligus mematuhi, baik dalam tatanan 
nilai sosial bermasyarakat, maupun aturan dalam budaya Jawa. Apabila dilihat dari 
kesatuan manusia Jawa yang menarik, salah satu fakta berita tersebut,tentu bertolak 
belakang dengan tatanan nilai sosial khususnya di dalam budaya Jawa. Manusia 
Jawa sesungguhnya memiliki tatanan nilai etika yang baik. Tidak hanya dalam etika 
saja, namun di dalam sikap sosial saling membantu dan gotong royong. Kerukunan 
juga salah satu sikap yang dijunjung manusia Jawa, mereka enggan untuk 
memnculkan konflik dengan manusia lainnya. Sejalan seperti pendapat Suseno 





terjadinya konflik, dikarenakan apabila terjadi konflik dalam masyarakat Jawa 
dapat berdampak secara mendalam dan selalu diingat atau sulit untuk dilupakan. 
Pengambilan fokus penelitian pada nilai sosial budaya Jawa sangat tepat di 
antaranya bagi fakta kasus yang telah dipaparkan di atas. Di dalam penelitian ini 
memaparkan wujud nilai sosial dalam budaya Jawa pada novel Hubbu karya 
Mashuri. Setelah itu, memaparkan fungsi dari nilai sosial dalam  budaya Jawa yang 
ada pada novel tersebut. Dengan hasil penelitian yaitu terdapat pentingnya peran 
nilai sosial khususnya budaya Jawa agar mampu menjadi alat kontrol sosial seperti 
fakta kasus yang telah dipaparkan.Pada hakikatnya orang Jawa diharapkan mampu 
untuk menjaga keselarasan sosial yaitu mencegah munculnya konflik serta 
menghormati kedudukan manusia pada seluruh lingkup di masyarakat.  
Adapun hasil penelitian terdahulu yang telah memaparkan betapa 
pentingnya kajian tersebut dilakukan. Pertama, penelitian oleh Siti Robingah 
dengan judul “Nilai-nilai sosial dalam novel Jala karya Titis Basino: Tinjauan 
sosiologi sastra dan implikasinya sebagai bahan ajar sastra di SMA” tahun 2013. 
Kedua, penelitian oleh Siti Humaeroh Miladiyah dengan judul “Nilai sosial dalam 
novel Kubah karya Ahmad Tohari dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa 
dan sastra Indonesia di SMA” tahun 2014. Dari dua penelitian tersebut memiliki 
persamaan yaitu dihasilkannya sebuah pemaparan nilai-nilai sosial yang terdapat 
dalam novel yang dikaji serta implikasinya bagi proses belajar bahasa Indonesia 
dan sastra di SMA. 
Penelitian sejenis selanjutnya yang pernah dilakukan yaitu oleh Uswatun 





tahun 2017. ”Penelitian ini berfokus pada bentuk-bentuk nilai sosial yang ada pada 
novel Ayah karya Andrea Hirata. Terakhir, penelitian oleh Umi Qasanah dengan 
judul “Analisis nilai-nilai sosial dalam novel Eliana karya Tere Liye” tahun 2019. 
Penelitian yang dilakukan penulis berbeda dengan penelitian di atas, dikarenakan 
berfokus pada nilai sosial yang ada dalam budaya Jawa pada novel Hubbu karya 
Mashuri. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana wujud nilai sosial dalam budaya Jawa pada novel Hubbu karya  
    Mashuri? 
2. Bagaimana fungsi nilai sosial dalam budaya Jawa pada novel Hubbu karya  
    Mashuri? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan wujud nilai sosial dalam budaya Jawa pada novel Hubbu  
    karya Mashuri. 
2. Mendeskripsikan fungsi nilai sosial dalam budaya Jawa pada novel Hubbu  









1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan mampu memberi 
manfaat baik secara teoretis maupun praktis. Di bawah ini beberapa pengurainnya: 
1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya penelitian di 
lingkup sastra. Khususnya adalah pengkajian novel sebagai karya sastra 
menggunakan kajian sosial-budaya. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebuah referensi sumber 
belajar siswa dalam lingkup sosial budaya Jawa di sekolah serta penerapan nilai 
sosial budaya Jawa di lingkungan. Selanjutnya adalah dapat memberikan 
pengetahuan sebagai acuan pelestarian budaya Jawa. 
1.5 Penegasan Istilah 
Dalam segi upaya pengarahan agar pemahaman tepat dan tidak 
menimbulkan salah persepsi dalam pemahaman skripsi dengan judul “Nilai Sosial 
dalam Budaya Jawa pada Novel Hubbu Karya Mashuri”, maka perlu diberikan 
penegasan istilah pada judul tersebut. Berikut definisi istilah diantaranya yaitu: 
1. Nilai Sosial : merupakan sebuah nilai yang diikuti oleh sekelompok 
orang atau masyarakat, berkaitan dengan suatu hal yang 
dirasa baik maupun buruk bagi masyarakat.  
2. Nilai Material : merupakan nilai yang berkaitan dengan segala sesuatu yang 





3. Nilai Vital : merupakan nilai berkaitan dengan pemahaman tentang 
segala hal yang bermanfaat untuk manusia dalam melakukan 
berbagai aktifitas. 
4. Nilai Religius : merupakan nilai yang meliputi berbagai pemahaman yang 
berkaitan dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
kebutuhan rohani manusia. 
5. Budaya Jawa : merupakan keseluruhan aspek yang melingkupi pada  
masyarakat Jawa. 
